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ABSTRAK 

Kurangnya sosialisasi dan sumber informasi yang memadai menyebabkan banyaknya sivitas 

akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas (STKIP Padang Lawas) 

belum mengetahui mengenai Microsoft Office 365. Berkat kerja sama antara STKIP Padang Lawas 

dengan Microsoft, sivitas akademika mendapatkan akses penuh untuk menggunakan Microsoft Office 

365. Tetapi dikarenakan kurangnya sosialisasi dan tutorial dalam menggunakan Microsoft Office 365, 

banyak sivitas akademika yang belum menggunakan Microsoft Office 365 dengan maksimal. 

Karenanya dibutuhkan nya video tutorial untuk mensosialisasikan dan memberikan pengenalan kepada 

sivitas akademika mengenai Microsoft Office 365. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain dan 

mengimplementasi media tutorial berbasis video untuk penggunaan Microsoft Office 365 bagi sivitas 

akademika di STKIP Padang Lawas agar layanan Microsoft Office 365 di STKIP Padang Lawas dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh sivitas akademika. Pengembangan video tutorial ini menggunakan 

model pengembangan Multimedia Development Life CycleS (MDLC) versi Luther – Sutopo dan 

prinsip multimedia yang menghasilkan video tutorial berdurasi 13 menit. Pengujian kelayakan untuk 

produk dilakukan oleh tim ahli dan responden memberikan hasil tingkat kelayakan 86.4% yang 

dikategorikan “Sangat Layak”. Sehingga video dapat dinyatakan sebagai media informasi dan tutorial 

yang layak digunakan. 

Kata Kunci: Video Tutorial, Microsoft Office 365, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Padang Lawas.
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PENDAHULUAN 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat penting dalam membantu pekerjaan 

masyarakat terutama untuk kalangan pelajar dan pekerja dewasa. Berbagai macam perangkat 

lunak dikembangkan untuk membantu pekerjaan perkantoran dan administrasi. 

Microsoft Office 365 merupakan sebuah layanan cloud yang menyediakan kelengkapan 

TIK berupa aplikasi Office seperti Microsoft Word, Microsoft Excel, Microsoft PowerPoint, 

dan sebagainya (Murray: 2011 19). Karena kelengkapannya, Microsoft Office 365 sangat 

bermanfaat dalam dunia perkantoran. Dalam layanan Microsoft Office 365 tersedia aplikasi-

aplikasi Microsoft Office yang sering sekali digunakan dalam pekerjaan perkantoran seperti 

Word untuk mengetik dokumen, PowerPoint untuk membuat presentasi, dan Excel untuk 

membuat tabel data. 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas (STKIP Padang Lawas) 

adalah sebuah Perguruan Tinggi Negeri yang berpusat di Rawamangun, Jakarta Timur. STKIP 

Padang Lawas yang memiliki fakultas yang meliputi Fakultas Pendidikan. STKIP Padang 

Lawas merupakan salah satu perguruan tinggi terkemuka di Jakarta yang tentunya 

mempersiapkan berbagai kebutuhan yang dapat membantu meningkatkan kinerja sivitas 

akademikanya. STKIP Padang Lawas pun melakukan kerja sama dengan Microsoft untuk 

memberikan layanan Microsoft Office 365 kepada sivitas akademikanya. 

Walaupun fasilitas Microsoft Office 365 sudah tersedia untuk membantu pekerjaan 

sivitas akademika, masih cukup banyak sivitas akademika yang belum menggunakan fasilitas 

tersebut. Berdasarkan wawancara dengan sivitas akademika STKIP Padang Lawas, beberapa 

sivitas akademika hanya menggunakan e-mail yang disediakan tetapi tidak mengetahui 

kegunaan lain dari e-mail tersebut. Banyak sivitas akademika yang tidak mengetahui mengenai 

adanya layanan Microsoft Office 365 secara langsung dari STKIP Padang Lawas. Selain itu, 

tidak adanya media yang menjelaskan mengenai cara menggunakan layanan Microsoft Office 

365 dari STKIP Padang Lawas. Oleh karena itu, diperlukannya sosialisasi, pengenalan, dan 

pemberian tutorial mengenai layanan Microsoft Office 365 kepada sivitas akademika STKIP 

Padang Lawas. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk memberikan sosialisasi, pengenalan, dan 

tutorial untuk Microsoft Office 365 adalah media video. Video merupakan metode 

penyampaian informasi menggunakan audio dan visual. Menurut Muhammad Rusli, dkk 

(2017:89), sistem pemrosesan informasi manusia terdiri atas dua saluran yakni saluran audio 

atau verbal dan saluran visual atau piktorial. Dengan menggunakan media video, informasi 

diterima oleh kedua saluran tersebut sehingga memudahkan informasi untuk dicerna. 

Dikarenakan Microsoft Office 365 merupakan layanan yang didapat secara online dan 

menyediakan aplikasi software, maka dibutuhkan sebuah cara yang efisien untuk merekam 

video tutorial ini. Cara tersebut adalah dengan menggunakan perekaman Screencast atau 

Screencasting. Screencasting merupakan teknik perekaman video yang menangkap output dari 

layar komputer. Cara perekaman ini memudahkan dalam perekaman video dan menghasilkan 

kualitas video yang lebih baik dikarenakan tidak adanya gangguan dari luar. 

Berdasarkan masalah yang sudah dijabarkan dan hasil wawancara, video tutorial ini tidak 

hanya akan membahas tentang layanan Microsoft Office 365, melainkan juga membahas 

tentang aplikasi-aplikasi yang menurut sivitas akademika dirasa sukar untuk digunakan. 

Atas dasar hal-hal yang telah disampaikan sebelumnya, peneliti terdorong untuk 

membuat sebuah media untuk menginformasikan dan menjelaskan Microsoft Office 365 

kepada sivitas akademika STKIP Padang Lawas. Pembahasan lebih lanjut akan dijabarkan 

penulis dalam topik penulisan berjudul “Desain dan Implementasi Media Tutorial Berbasis 

Video untuk Penggunaan Microsoft Office 365 bagi Sivitas akademika di Sekolah Tinggi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas”. 
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METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat video tutorial mengenai pengenalan dan cara 

menggunakan Microsoft Office 365 teruntuk sivitas akademika STKIP Padang Lawas. Video 

tutorial tersebut akan berisi informasi mengenai fitur - fitur yang tersedia di Microsoft Office 

365 serta contoh penggunaan dari fitur – fitur tersebut. Diharapkan video tutorial ini dapat 

membantu sivitas akademika dalam menggunakan dan memanfaatkan Microsoft Office 365. 

 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk 

Hasil pengembangan produk adalah tahap hasil dari produk yang sudah diteliti dan 

dikembangkan. Penelitian ini mengembangkan sebuah video tutorial berbasis screencast yang 

berjudul Video Tutorial dan Pengenalan Microsoft Office 365. Video dikembangkan dengan 

teknik screencasting yang menerapkan prinsip multimedia yang berfokus pada prinsip 

koherensi, pensinyalan, dan suara. Pengembangan video tutorial ini bertujuan untuk membuat 

video tutorial yang mudah dimengerti oleh sivitas akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Padang Lawas. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Padang Lawas dengan objek penelitian sivitas akademika Sekolah Tinggi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas. 

1. Implementasi Produk 

Penelitian ini mengimplementasikan storyline dan storyboard yang telah dibuat pada 

tahap desain. Sesuai dengan storyline dan storyboard, beberapa tampilan video ditunjukan pada 

Gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Pembukaan Video 

 
Gambar 2. Mengunduh Microsoft Office 365 

 
Gambar 3. Halaman Beranda OneDrive web 
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Gambar 4. Penutup Video 

2. Prinsip Pengembangan Multimedia 

Prinsip Multimedia yang diterapkan pada Video Tutorial dan Pengenalan Microsoft 

Office 365 adalah video yang sudah disesuaikan dengan materi video tersebut. Sehingga tidak 

semua prinsip multimedia dapat digunakan dalam video. Adapun prinsip multimedia yang 

ditekankan pada video ini yaitu sebagai berikut. 

a) Prinsip Pensinyalan 

Prinsip pensinyalan menyatakan bahwa orang belajar lebih baik ketika materi yang 

esensial disoroti. Prinsip ini diterapkan pada video dengan memilih materi – materi yang 

esensial untuk pengenalan aplikasi, seperti penjelasan singkat mengenai Microsoft Office 

365 serta penjelasan menggunakan OneDrive. 

Dalam video hanya membahas seputar cara mendapatkan Microsoft Office 365, 

penjelasan untuk setiap aplikasi Microsoft Office tidak dibahas dalam video. Video 

membahas cara mendapatkan akun Microsoft Office 365, mengunduh Microsoft Office 365, 

dan menjelaskan fitur pada aplikasi OneDrive. 

b) Prinsip Suara 

Prinsip suara menyatakan bahwa orang belajar lebih baik ketika narasi diucapkan oleh 

manusia daripada suara sintetik komputer yang menyerupai manusia. Prinsip ini diterapkan 

pada video dengan memakai voice over atau dubbing pada video yang direkam dan 

dinarasikan oleh manusia. 

B. Kelayakan Produk 

1. Hasil Pengujian Para Ahli 

a) Hasil Pengujian Ahli Materi 

Ahli materi akan mengevaluasi kelayakan video dari kesesuaian data dan informasi 

yang ditampilkan video tutorial berbasis screencast. Instrumen untuk ahli materi 

menggunakan skala Guttman yang berisikan 19 butir. 

Hasil yang didapat dari uji ahli materi, dan berdasarkan pembagian kategori kelayakan 

menurut Arikunto. Dapat disimpulkan bahwa produk video “Video Tutorial dan Pengenalan 

Microsoft Office 365” mendapat persentase kelayakan 100% yang berarti masuk pada 

kategori “Sangat Layak” sesuai dengan Tabel 3.1 Tabel Kelayakan menurut Arikunto. Untuk 

itu produk video tutorial ini dapat diteruskan pada tahap pengujian selanjutnya. 

b) Hasil Pengujian Ahli Media 

Setelah pengujian dari ahli materi, maka selanjutnya dilakukan pengujian oleh ahli 

media. Ahli media mengevaluasi video dari kesesuaian tampilan atau desain yang 

ditampilkan video. Instrumen untuk ahli media menggunakan skala Guttman yang berisikan 

27 butir 

Hasil yang didapat dari uji ahli media, dan berdasarkan pembagian kategori kelayakan 

menurut Arikunto. Dapat disimpulkan bahwa produk video “Video Tutorial dan Pengenalan 

Microsoft Office 365” mendapat persentase kelayakan 100% yang berarti masuk pada 

kategori “Sangat Layak” sesuai dengan Tabel 3.1 Tabel Kelayakan menurut Arikunto. 

C. Efektifitas Produk 

1. Hasil Pengujian Responden 
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Untuk mendapatkan persentase kelayakan tiap butir pernyataan, peneliti menggunakan 

rumus berikut. 

1. Persentase Kelayakan Produk =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100%  (2) 

1. ∑ Skor = Jumlah dari skor yang diperoleh × Jumlah responden 

2. ∑ Skor Maksimum = Jumlah skor tertinggi yang dapat diperoleh × Jumlah 

responden 

Uji efektivitas produk responden dilakukan pada 24 orang sivitas akademika Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas. Untuk menentukan kualitas atau 

kelayakan produk yang telah dikembangkan, menggunakan rumus perhitungan: 

Persentase Kelayakan Produk =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Sehingga diperoleh persentase kelayakan video “Video Tutorial dan Pengenalan Microsoft Office 

365”: 

Persentase Kelayakan Produk =1452 × 100% = 86.4% 
     1680 

Berdasarkan kategori kelayakan menurut Arikunto, dapat disimpulkan bahwa video 

“Video Tutorial dan Pengenalan Microsoft Office 365” mendapatkan persentase kelayakan 

sebesar 86.4%, yang berarti skor tersebut masuk pada kategori “Sangat Layak” sesuai dengan  

Tabel Kelayakan Menurut Arikunto. 

Pembahasan 

Hasil penelitian sebelumnya dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara kepada 

sivitas akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas, dan 

mendapatkan bahwa sosialisasi serta pengenalan mengenai Microsoft Office 365 di Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas belum menyeluruh. Hal ini 

menyebabkan Microsoft Office 365 tidak digunakan oleh hampir seluruh sivitas akademika 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas. Dengan adanya perancangan 

video ini diharapkan dapat memberikan informasi yang mudah dipahami serta efektif bagi 

sivitas akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas. Selama 

proses pengembangan, penelitian, dan implementasi produk video tutorial dan pengenalan 

Microsoft Office 365 ini terdapat faktor pendukung dan penghambat, diantaranya yaitu sebagai 

berikut. 

1. Faktor Pendukung 

Adanya kerja sama antara Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang Lawas 

sehingga memudahkan peneliti dalam mendapatkan akses Microsoft Office 365. 

2. Faktor Penghambat 

Spesifikasi awal laptop peneliti yang kurang memadai untuk mengembangkan video 

sehingga peneliti meningkatkan spesifikasi laptop yang cukup untuk mengembangkan video. 

Pengembangan produk ini menggunakan metode Multimedia Development Life Cycle 

(MDLC) Luther versi Sutopo yang memiliki enam tahap yaitu concept (konsep), design 

(perancangan), material collecting (pengumpulan materi), assembly (pembuatan), testing 

(pengujian), dan distribution (pendistribusian). Setelah produk selesai, produk ditampilkan ke 

pembimbing terlebih dahulu untuk melihat apakah produk sudah sesuai dengan kebutuhan. 

Kemudian dilakukan pengujian kelayakan produk oleh ahli materi dan ahli media. Berdasarkan 

uji kelayakan oleh ahli materi dan ahli media, produk yang dikembangkan masuk kedalam 

kategori “Sangat Layak” berdasarkan Tabel 3.1 Tabel Kelayakan Menurut Arikunto yang 

kemudian dilanjutan ke tahap pengujian kepada responden. Berdasarkan hasil uji yang 
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dilakukan oleh 24 orang sivitas akademika Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Padang Lawas, didapati bahwa produk yang dikembangkan masuk kedalam kategori “sangat 

layak” berdasarkan Tabel. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pengembangan dan penelitian video tutorial dan 

pengenalan Microsoft Office 365 untuk sivitas akademika STKIP Padang Lawas yakni produk 

yang dikembangkan menggunakan model pengembangan Multimedia Development Life 

Cycle (MDLC) Luther versi Sutopo dan menerapkan prinsip multimedia menghasilkan sebuah 

produk “Video Tutorial dan Pengenalan Microsoft Office 365” yang secara keseluruhan 

pengujian mendapatkan nilai persentase kelayakan 86.4% dan masuk kedalam kategori “sangat 

layak”. Hasil pengujian ini menunjukan bahwa video tutorial dan pengenalan Microsoft Office 

365 untuk sivitas akademika STKIP Padang Lawas yang didesain dan dikembangkan 

menggunakan model pengembangan MDLC Luther versi Sutopo layak digunakan menjadi 

salah satu referensi tutorial serta mengenalkan Microsoft Office 365 bagi sivitas akademika 

STKIP Padang Lawas. 
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